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ABSTRACT

Accounts Receivable Turnover and Debt to Equity Ratio (DER) is one of the main factors
to determine the amount of Profitability. the phenomenon that occurs in the Company Food and
Beverage Sector is when the company experienced an increase in Receivables Turnover and Debt
to Equity Ratio (DER), Profitability (ROE) obtained by companies tend to fall.

The research was purpose to find out how much influence of Receivable Turnover to
Profitability (ROE). To find out how much incluence of Debit to Equity Ratio (DER) to Profitability
(ROE) in Food and Beverage Sector Companies listed in Indonesia Stock Exchange.

The method is using descriptive and verificative analysis. Meotde analysis method used
multiple linear regression method. The population of this study were 14 of Food and Beverage
Sector Companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the period 2011-2015. The
sample is using purposive sampling method with certan criteria. The total sample is 8 food and
beverage companies.

The result of this research hypothesis shows that partially Receivable Turnover has a
significant positive influence on Profitability (ROE), and Debt to Equity Ratio (DER) has a significant
positive influence on Profitability (ROE) in Food and Beverage Sector Companies listed in
Indonesia Stock Exchange during the period 2011-2015.
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l. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sebuah perusahaan yang menjalankan suatu kegiatan (bisnis) yang dikelola oleh pemilik
dan manajemen memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai, tujuan utama dari setiap perusahaan
adalah untuk menghasilkan laba atau keuntungan yang maksimal dan usaha yang dijalankan
memiliki kelangsungan usaha dalam jangka waktu yang panjang/going concern (Suarnami, dkk
2014). Namun dalam mencapai tujuan tersebut perusahaan banyak menghadapi tantangan, hal
ini dikarenakan seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan perkembangan teknologi yang semakin
pesat, semakin ketatnya persaingan dunia usaha dalam era globalisasi serta krisis ekonomi pada
saat ini (Sari dan Budiasih, 2014). Untuk melihat pertumbuhan laba dapat dilakukan dengan
menganalisis laporan keuangan, analisis ini bertujuan untuk menilai kondisi keuangan perusahaan
dan menilai hasil pengelolaan perusahaan serta untuk mengetahui kinerja keuangan suatu
perusahaan (Henny, 2016).

Salah satu analisis yang digunakan perusahaan dalam melakukan penilaian atas kinerja
keuangan perusahaan adalah rasio profitabilitas, apabila perusahaan mengetahui rasio
profitabilitasnya maka perusahaan akan dapat memantau perkembangan perusahaan secara
periodik (Hastuti, 2010). Pada umumnya masalah profitabilitas lebih penting bagi perusahaan
dibandingkan dengan masalah laba, karena besarnya laba yang diperoleh belum menggambarkan
apakah perusahaan telah bekerja dengan efisien, efisiensi baru dapat diketahui dengan
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membandingkan laba dengan kekayaan atau modal yang digunakan, dengan kata lain menghitung
profitabilitasnya (Bambang Riyanto, 2013:37).

Profitabilitas menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang
menghasilkan laba tersebut (Bambang Riyanto, 2013:35). Profitabilitas juga menunjukkan ukuran
tingkat efektivitas manajemen perusahaan melalui laba hasil penjualan atau pendapatan investasi
(Kasmir 2014:114).

Ada beberapa alat ukur yang dipergunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas, antara
lain: Return on Assets (ROA) Return on Equity (ROE). Di dalam penelitian ini profitabilitas akan
diukur dengan menggunakan Return on Equity (ROE) .

Memilih menggunakan Return On Equity (ROE) sebagai indikator karena sebagai investor
(equity stock holder) yang penting adalah Return On “Equity” bukan “Asset” (Rudianto, 2013).
Return on Equity (ROE) menggambarkan sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan
laba yang bisa diperoleh pemegang saham, semakin tinggi ROE maka semakin efisien dan efektif
pengelolaan modal pemegang saham dan menunjukan tingkat profitabilitas yang tinggi (Tandelilin,
2010:372).

Perputaran piutang atau receivable turnover merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau beberapa kali dana yang
ditanam dalam piutang berputar dalam satu periode tersebut (Kasmir, 2011:176). Semakin tinggi
rasio mengindikasikan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah dan
tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik, Sebaliknya bila rasio semakin rendah
perusahaan tersebut over investment dalam piutang (Toto Prihadi, 2013:58)

Setiap perusahaan membutuhkan dana untuk menjalankan aktivitas operasionalnya,
sehingga dibutuhkan peran manajemen dalam membuat keputusan pendanaan yang tepat untuk
perusahaan, dana yang diperlukan oleh perusahaan bersumber dari pemilik perusahaan maupun
dari pinjaman, Penggunaan hutang membantu perusahaan menghasilkan laba walaupun hutang
tersebut menimbulkan beban tetap (bunga), namun jika perusahaan gagal menjalankan bisnisnya
dan tidak mampu membayar beban tetap tersebut maka risikonya perusahaan akan bangkrut dan
merugikan pemegang saham (Jannati, Saifi, & Endang, 2014). Tambahan sumber dana yang
menimbulkan beban tetap ini disebut dengan leverage. Leverage ratio (rasio solvabilitas)
mengukur besarnya hutang yang digunakan untuk membiayai kegiatan usaha jika dibandingkan
dengan modal sendiri, serta berapa besar hutang tersebut dialokasikan untuk membiayai
aktivanya (Kasmir, 2014:113).

1.2 Rumusan Masalah

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Seberapa besar pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas (ROE)?
2. Seberapa besar pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Profitabilitas (ROE)?

=

1.3 Maksud dan Tujuan penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mencari kebenaran atas pengaruh Perputaran
Piutang dan Debt to Equity Ratio terhadap profitabilitas (ROE) pada perusahaan SubSektor
makanan dan minuman yang terdaptar di BEl dengan menggunakan data yang diperoleh dan uji
empiris, guna memecahkan masalah.

1.3.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas (ROE).
2. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Profitabilitas (ROE).

1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Praktisi
a. Bagi Perusahaan



Dapat menjadi evaluasi bagi perusahaan dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang akan
di ambil.
b. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi para investor atas informasi
keuangan dalam melakukan pengambilan keputusan untuk berinvestasi dipasar modal, sehingga
dapat memperkecil risiko yang mungkin dapat terjadi sebagai akibat dlam pembelian saham di
pasar modal.

1.5.2 Kegunaan Akademis

Dalam penelitian kegunaan akademis yang dapat diambil adalah :

a. Bagi Pengembangan Ilimu
Diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu
akuntansi dan pengayaan lebih mendalam terutama mengenai perputaran piutang dan
Debt to equity ratio terhadap profitabilitas.

b. Bagi peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan referensi untuk penelitian
selanjutnya agar dapat diteliti kembali sesuai perkembangan ilmu pengetahuan.

. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
21 Kajian Pustaka
2.1.1 Perputaran Piutang
2.1.1.1 Definisi Piutang
Menurut Kieso Weygant (2011:347) dialihbahasakan oleh Aria Farahmita piutang adalah:
“suatu klaim suatu uang, barang atau pelayanan yang belum diterima dari pihak
pelanggan.’
Sedangkan Piutang menurut Lukman Syamsudin (2011:255) Piutang adalah:
“harta perusahaan yang timbul karena terjadinya transaksi penjualan secara kredit atas
barang dan jasa yang dihasilkan oleh perusahaan.”

2.1.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Besar Kecilnya Piutang
Menurut Bambang Riyanto (2015:85-87) faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya

piutang yaitu :

1) Volume Penjualan Kredit

2) Syarat Pembayaran Penjualan Kredit

3) Plafon Kredit

4) Kebiasaan Membayar dari Para Pelanggan

5) Kebijakan dalam pengumpulan piutang

2.1.1.3 Definisi Perputaran Piutang

Menurut Lukman Syamsudin (2013:49) Perputara Piutang adalah:

“Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang
semakin rendah dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik. Sebaliknya, jika rasio
semakin rendah ada over investment dalam piutang.”

Menurut Kasmir (2013:176 ) Perputaran piutang adalah:

‘rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu
periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode.”

2.1.1.4 Indikator Perputaran Piutang
Menurut James C. Van Horne (2014:172) dialihbahasakan oleh Dewi Fitriasari dan Arnos
Kwary rasio ini dihitung dengan membagi piutang ke dalam penjualan kredit tahunan.

penjualan

receivable turn over = -
rata — rata piutang




Menurut Werner R Murhadi (2013:58) Rata-rata piutang (average receivable) dihitung
dengan menjumlahkan piutang akhir tahun dengan piutang awal kemudian dibagi dua.

Menurut Arief Sugiono (2008:67) rasio ini seharusnya membandingkan antara penjualan
kredit (tidak termasuk penjualan tunai) dengan piutang usaha, namun dalam kondisi yang ada kita
sering sulit mendapatkan informasi hanya mengenai penjualan kredit sehingga yang digunakan
adalah total penjualan.

Kasmir (2015:177) menyebutkan juga apabila data mengenai penjualan kredit tidak
ditemukan dapat digunakan angka penjualan total.

2.1.2 Debt to Equity (DER)

2.1.2.1 Definisi Debt to Equity Ratio

Menurut Darsono dan Ashari (2010:54-55) Debt to Equity Ratio masuk di dalam rasio leverage
atau solvabilitas, rasio solvabilitas adalah:

‘rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jika
perusahaan tersebut dilikuidasi. Rasio ini juga disebut dengan rasio pengungkit (Leverage) yaitu
menilai batasan perusahaan dalam meminjam uang.”

Menurut Kasmir (2014:157) Debt to Equity Ratio adalah:

“‘rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara
membandingkan antara seluruh uang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini
berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik
perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri
yang dijadikan untuk jaminan utang.”

2.1.2.2 Indikator Debt to Equity

Menurut Kasmir (2014:157) Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan
untuk menilai hutang dengan ekuitas.

werner (2013:61) rumus yang digunakan untuk menghitung DER yaitu:

Total Hutang

Debt to Equity Ratio = ——— X 1009
¢ 0 bquity ratto Total Modal o

Menurut Husni (2013:4) bila DER > 1 artinya lebih banyak hutangnya dibanding modal.
Walaupun DER > 1, selama hutang tersebut produktif dalam artian digunakan secara efektif untuk
meningkatkan revenue dan profit maka tidak masalah. Tapi dengan DER terlalu tinggi (DER > 3),
revenue perusahaan akan banyak terpakai untuk membayar hutang sehingga mengakibatkan
turunnya profitabilitas.

2.1.3 Profitabilitas
2.1.3.1 Definisi Profitabilitas
Menurut Sartono (2010:122) profitabilitas merupakan:

“‘kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungan dengan penjualan, total
aktiva maupun modal sendiri.”

Menurut Kasmir (2014:196) profitabilitas merupakan:

“rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan, rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba
yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Pada dasarnya penggunaan rasio ini
yakni menunjukkan tingkat efesiensi perusahaan.”

2.1.3.2 Definisi Return On Equity (ROE)
Menurut Lukman Syamsuddin (2013:64) Return on Equity (ROE) merupakan:
“suatu pengukuran dari penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan
(baik pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen) atas modal yang mereka
investsikan di dalam Perusahaan.”
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Menurut Kasmir (2013:204) return On Equity (ROE) merupakan:
“‘menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri, semakin tinggi rasio ini semakin baik.
Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya.”

2.1.3.3 Indikator Retur on Equity (ROE)

Menurut James C. Van Horne (2014:183) dialihbahasakan oleh Dewi Fitriasari dan Arnos
Kwary ROE adalah:

‘membandingkan laba neto setelah pajak dengan ekuitas yang telah diinvestasikan
pemegang saham di perusahaan.”

Menurut Kasmir (2013:204 ) rumus untuk mengukur rasio ROE yaitu :

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Equity

[ Return On Equity = X 100 % J

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2009:305) semakin besar rasionya semakin bagus
karena dianggap kemampuan perusahaan yang efektif dalam menggunakan ekuitasnya untuk
menghasilkan laba.

2.2 Kerangka Pemikiran
2.2.1 Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas (ROE)

Menurut Bambang Riyanto (2001:90) perputaran piutang menunjukkan periode terikatnya
modal kerja dalam piutang dimana semakin cepat periode berputarnya menunjukkan semakin
cepat perusahaan mendapatkan keuntungan dari penjualan kredit tersebut, sehingga profitabilitas
perusahaan juga ikut meningkat.

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui piutang dapat dilihat dari
perputaran piutangnya, jika perputaran piutang menurun maka akan berpengaruh pada
kemampuan perusahaan mengembalikan investasi dalam piutang. Ketika perusahaan tidak
mampu mengembalikan investasi dalam piutang menjadi kas, hal ini menunjukan penjualan yang
dilakukan secara kredit tersebut tidak memberi keuntungan bagi perusahaan, sehingga
profitabilitas perusahaan pun akan menurun. Perputaran piutang (receivable turnover)
menunjukan berapa kali suatu perusahaan melakukan tagihan atas piutangnya pada satu periode
tertentu. Kebijakan dalam pengumpulan piutang akan berhubungan dengan tingkat perputaran
piutang, semakin tinggi perputaran piutang menunjukan masuknya kas kepada perusahaan
berjalan lancar, maka dana tersebut dapat dimanfaatkan untuk aktivitas lain yang dapat
memberikan keuntungan bagi perusahaan, hal ini memberi kesempatan bagi perusahaan untuk
meningkatkan profitabiltas perusahaannya (Azhari,2013).

2.2.2 Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Profitabilitas (ROE)

Walsh (2004:122-123) mengatakan ketika perusahaan meningkatkan hutang, timbul
komitmen untuk menanggung arus kas keluar tetap selama beberapa periode ke depan meskipun
arus kas masuk pada periode yang sama tidak terjamin kepastiannya. Oleh karena itu risiko yang
harus ditanggung semakin besar. Di sisi lain, hutang yang ditambahkan ke dalam neraca akan
memperbesar beban bunga yang akan dikurangkan sebelum penghitungan pajak terhadap laba.
Secara umum hal ini dapat meningkatkan ROE yang kemudian meningkatkan kesejahteraan
pemegang saham.

Menurut ( Irham Fahmi, 2014:73) tidak ada batasan berapa Debt to Equity Ratio atau
perbandingan utang terhadap modal yang aman bagi perusahaan, namun biasanya Debt to Equity
Ratio yang lewat 66% atau 2/3 sudah dianggap berisiko karena semakin rendah Debt to Equity
Ratio semakin baik bagi perusahaan karena aman bagi kreditur saat likuidasi.

Penelitin yang telah dilakukan oleh Jihan Salim (2015) menyimpulkan bahwa DER
berpengaruh positif terhadap ROE. Hasil Penelitian Nur, Wayan dan Ni Nyoman (2015) ada
pengaruh positif dan signifikan dari Debt to Equity Ratio dan firm size terhadap Return on Equity.
Dan hasil penelitian Rania, Lina, dan Munter (2015) adanya pengaruh antara Debtto Equity pada
profitabilitas.
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2.3 Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, penulis mencoba merumuskan hipotesis yang
merupakan kesimpulan sementara dari penelitian sebagai berikut:
H1 : Perputaran Piutang memiliki pengaruh terhadap profitabilitas (ROE)
H2 : Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh terhadap profitabilitas (ROE)

Il. METODE PENELITIAN
3.1 Metode penelitian

Menurut Sugiyono (2013:2) menyatakan bahwa:
“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu
diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan.”

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Deskriptif dan
Verifikatif dengan pendekatan kuantitatif.

3.2 Operasionalisasi Variabel

Menurut Sugiyono (2012:59) variable penelitian adalah adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh infomasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.

Sesuai dengan judul yang diambil penulis yaitu, “Pengaruh Perputaran Piutang dan Debt
to Equity Ratio terhadap Profitabilitas (ROE)”, maka operasionalisasi variabel penelitian dapat
disajikan dalam tabel 3.1.

3.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Sumber Data

Sugiyono (2012:137) menyatakan bahwa sumber data dapat dibagi menjadi dua yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh
dengan cara membaca, mempelajari dan memahami melalui media lain yang bersumber dari
literatur, buku-buku, serta dokumen perusahaan.

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2013:224) pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Adapun teknik dalam penelitian ini adalah :
1) Teknik studi kepustakaan (Library Research)
Pada penelitian kepustakaan ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara
mempelajari, meneliti, mengkaji, dan menelaah berbagai sumber literatur.
2) Observasi non sistematis, yaitu penelitian dilakukan secara tidak langsung ke perusahaan
tetapi melalui pencarian secara online (Browshing) untuk memperoleh laporan keuangan.
3) Penelitian Lapangan (Field Research)
Pada penelitian lapangan penulis meninjau objek penelitian untuk memperoleh data
sekunder mengenai objek yang diteliti yang kemudian dipelajari, diolah dan dianalis. Data
diperoleh dari PT. Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id

34 Populasi, Sampel dan Tempat serta waktu penelitian
3.4.1 Populasi

Menurut Sukmadinata (2011:250) mengemukakan bahwa populasi adalah kelompok
besar dan wilayah yang menjadi lingkup penelitian.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu sebanyak 14 Perusahaan. Berdasarkan pejelasan di
atas, maka jumlah populasi disajikan dalam tabel 3.2.


http://www.idx.co.id/

3.4.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2012:81) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 40 laporan keuangan yang
terdiri dari 8 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5
periode, karena sudah dianggap representative (mewakili) untuk dilakukan penelitian.
Berdasarkan pejelasan di atas, maka jumlah sampel disajikan dalam tabel 3.4.

3.4.3 Tempatdan Waktu Penelitian
3.4.3.1 Tempat Penelitian

Untuk penelitian dengan judul “Pengaruh Perputaran Piutang dan Debt to Equity Rasio
Terhadap Profitabilitas (ROE)’, dimana datanya adalah laporan keuangan, maka lokasi penelitian
berada di Kantor Perwakilan Bursa Efek Indonesia Wilayah Bandung di JI. PH. H. Mustofa No.33,
Neglasari, Cibeunying Kaler, Kota Bandung, Jawa Barat 40124 Telp. (022)20524208.

3.4.4.2 Waktu Penelitian
Adapun waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada Januari 2017 sampai dengan Agustus

2017.

3.5 Metode Pengujian Data
Dalam penelitian ini teknik analisis data menggunakan metode deskripsi verifikatif dengan
pendekatan kuantitatif.
1) Analisis Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dan memberikan gambaran tentang
distribusi variabel-variabel dalam penelitian ini dengan menghitung:
a. Nilai maksimum, minimum, dan rata-rata
b. Standar deviasi, Varian
c. Range
Dengan statistik deskriptif, kumpulan data yang diperoleh akan tersaji dengan ringkasan
dan rapi serta dapat memberikan informasi inti dari kumpulan data yang ada.
2) Analisis Verifikatif
Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada analisis regresi berganda maka
dilakukan pengujian asumsi klasik agar hasil yang diperoleh merupakan persamaan regresi
yang memiliki sifat Best Linier Unbiased Estimator (BLUE).Beberapa asumsi klasik regresi
yang harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum menggunakan analisis regresi berganda
(Multiple Linear Regression) sebagai alat untuk menganalisis pengaruh variabel-variabel
yang diteliti.
Berikut ini merupakan uji asumsi klasik yang harus dipenuhi :
1. Uji Normalitas
Menurut Imam Ghozali (2011:160) Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi,variabel dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi normal
ataukah mendekati normal. Untuk menentukan uji ini didasarkan kepada Kolmogorov-Smirnov
Test terhadap model yang diuji. Menurut Imam Ghozali (2011:132), uji KolmogorovSmirnov
dilakukan dengan membuat hipotesis :
Ho : Data residual terdistribusi normal, apabila sig. 2-tailed > a = 0.05
Ha : Data residual tidak terdistribusi normal, apabila sig. 2-tailed < a = 0.05
Menurut Singgih Santoso (2002:322) pengujian secara visual dapat juga dilakukan dengan
metode gambar normal Probability Plots dalam program SPSS.
Dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:
“a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas; dan
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b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal, maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas”.

2. Uji Autokorelasi
Menurut Imam Ghozali (2011:110) uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya), jka terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi, model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini digunakan uji Durbin-Watson (DW Test),
karena jumlah pengamatan dalam penelitian ini berjumlah dibawah 100 yaitu hanya 40
pengamatan.
Kriteria uji bandingkan nilai D-W dengan nilai d dari tabel Durbin-Watson:

a) Jika D-W <dL atau D-W >4 — dL, kesimpulannya pada data terdapat autokorelasi

b) Jika dU < D-W < 4 — dU, kesimpulannya pada data tidak terdapat autokorelasi.

c) Tidak ada kesimpulan jika dL < D-W =<dU atau 4 — dU < D-W < 4-dL.

3. Uji Multikolinieritas
Menurut Imam Ghozali (2011:110) uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen
saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak orgonal. Variabel orgonal adalah variabel
independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol.
Dasar pengambilan keputusan dengan tolerance value atau variance inflation factor (VIF)
dapat disimpulkan sebagai berikut :
a) Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.
b) Jka nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa ada
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.

4. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Imam Ghozali (2011:139) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas, model regresi yang
baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Deteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik
scatterplot antara SRESID dan ZPRED.

Menurut Imam Ghozali (2011:139) dasar analisis untuk menentukan ada atau tidaknya
heteroskedastisitas dengan scatterplot yaitu :

a) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk suatu pola tertentu, yang teratur
(bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas.

b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik—titik menyebar diatas dan dibawah angka nol
pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.6 Metode Analisis Data

3.6.1 Rancangan Analisis
Menurut Umi Narimawati (2010:41) rancangan analisis adalah:
“proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh dari hasil
observasi lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yag lebih penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain Peneliti melakukan analisa



terhadap data yang telah diperoleh dengan menggunakan metode analisis deskriftif
(kualitatif) dan verifikatif (kuantitatif)y dengan pendekatan kuantitatif’.

Menurut Sugiyono (2012: 8) analisis kuantitatif adalah :
“Metode yang dapat diartikan sebagai metode analisis yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik dengan tujuan
untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan”.
Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan penelitian ini. Menurut Sugiyono
(2013:8) mendefinisikan analisis kuantitatif sebagai berikut:
“Analisis kuantitatif merupakan metode analisis yang berlandaskan pada filsafat
positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistic dengan
tujuan untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan”.

Adapun langkah-langkah analisis kuantitatif yang diuraikan diatas adalah sebagai
berikut:
Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Imam Ghozali (2011:96) analisis regresi yaitu :
“digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga
menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan independen, analisis linier
berganda adalah hubungan secara linier antara dua variabel atau lebih variabel
independen (X) dengan variabel independen (Y), analisis ini untuk memprediksi nilai dari
variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan
dan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif’.

Metode analisis untuk mengetahui variabel independen yang mempengaruhi
secara signifikan terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan sub sektor makanan
dan minuan di Bursa Efek Indonesia yaitu perputaran piutang dan Debt to Equity Ratio
(DER) digunakan persamaan umum regresi linier berganda atas dua variabel bebas
terhadap variabel tidak bebas umum regresi berganda.

Y=a+B1 X1 +B2X2 +e

Dimana :

Y = profitabiltas
a = Konstanta
B 1,2 = Penaksiran koefisien regresi

X1 = perputaran piutang

X2 = Debt to Equity Ratio

e = Variabel Residual (tingkat kesalahan)

Analisis Koefisien Korelasi Pearson

Besarnya pengaruh masing-masing komponen variabel bebas terhadap variabel
tidak bebas yaitu Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas (ROE) dan Debt to Equity
Ratio terhadap Profitabilitas (ROE) dapat diketahui dengan menggunakan Kkorelasi
pearson. Ketentuan untuk melihat tingkat keeratan korelasi digunakan acuan pada tabel
3.7.

Analisis Koefisien Determinasi

Besar pengaruh perputaran piutang dan Debt to Equity ratio terhadap profitabilitas
(ROE), tapi bukan taraf hubungan seperti pada koefisien berganda (lebih memberikan
gambaran fisik atau keadaan sebenarnya) dari perputaran piutang dan Debt to Equity ratio
terhadap profitabilitas (ROE).



3.6.2 Metode Pengujian Hipotesis
Menurut Andi Supangat (2007:293) menyatakan bahwa pengujian hipotesis merupakan
salah satu cara dalam statistika untuk menguji parameter populasi berdasarkan statistik
sampelnya, untuk dapat diterima atau ditolak pada tingkat signifikansi tertentu.
1. Pengujian Secara Parsial (Uji Statistik T)

(@ Menentukan hipotesis parsial antara variabel independen terhadap variabel
dependen. Adapun hipotesis statistik yang akan di uji dalam penelitian ini adalah:

Ho : B=0: Perputaran Piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas
(ROE).

Hi : B #0: Perputaran Piutang berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROE).

Ho : B = 0: DER tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROE).

Hi: B # 0: DER berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROE).

(b) Ditentukan dengan 5% dari derajat bebas (dk) = n — k — I, untuk menentukan ttabe
sebagai batas daerah penerimaan dan penolakan hipotesis. Tingkat signifikan yang
digunakan adalah 0,05 atau 5% karena dinilai cukup untuk mewakili hubungan
variabel — variabel yang ditelitian.

2. Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis
Penggambaran daerah penerimaan atau penolakan hipotesis beserta kriteria
akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Hasil thitung dibandingkan dengan ttabel dengan kriteria :

(@) Jika thitung= ttabel maka Ho ada di daerah penolakan, hal ini diartikan Ha diterima dan
artinya antara variabel X dan variabel Y memiliki pengaruh.

(b) Jika thitung< ttabel maka Ho ada di daerah penerimaan, hal ini diartikan Ha ditolakdan
artinya antara variabel X dan variabel Y tidak memiliki pengaruh.

(c) tnitungdicari dengan rumus perhitungan thitung.

(d) ttaveldicari didalam tabel distribusi tstudentdengan ketentuan a = 0,05 dan dk = (n —
k—1)atau 24 -2 — 1=21

2. Hasil Fnitung dibandingkan dengan Ftabel dengan kriteria:

(&) Tolak HO jika Fhitung > Ftabel pada alpha 5% untuk koefisien positif.
(b) Tolak HO jika Fhitung < Ftabel pada alpha 5% untuk koefisien negatif.
(c) Tolak HO jika nilai Fhitung < 0,05.

Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis disajikan pada Gambar 3.1

3. Penarikan Kesimpulan Hipotesis

Berdasarkan gambar di atas, daerah yang diarsir merupakan daerah penolakan Ho, dan
berlaku sebaliknya. Jika thitung dan Fhitung jatuh di daerah penolakan (penerimaan), maka Ho
ditolak (diterima) dan Ha diterima (ditolak). Artinya koefisian regresi signifikan (tidak signifikan).
Kesimpulannya, perputaran piutang dan Debt to Equity ratio berpengaruh (tidak berpengaruh)
terhadap profitabilitas (ROE). Tingkat signifikannya yaitu 5 % (a = 0,05), artinya jika hipotesis
nol ditolak (diterima) dengan taraf kepercayaan 95%, maka kemungkinan bahwa hasil dari
penarikan kesimpulan mempunyai kebenaran 95 % dan hal ini menunjukan adanya (tidak
adanya) pengaruh yang meyakinkan (signifikan) antara dua variabel tersebut.

V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Analisis Deskriptif

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama 5 periode laporan keuangan, dari tahun 2011 sampai dengan tahun
2015. Sebelum membahas pengaruh Perputaran Piutang dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap
Profitabilitas (ROE), terlebih dahulu akan dibahas gambaran data Perputaran Piutang, Debt to
Equity Ratio (DER), dan Profitabilitas (ROE) pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015. Data digunakan dan dianalisis dalam
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penelitian ini berupa data sekunder, karena merupakan data yang dikumpulkan dan diperoleh dari
Bursa Efek Indonesia dan telah mengalami pengolahan dalam bentuk laporan keuangan tahunan.

4.1.1.1 Analisis Deskriptif Variabel Perputaran Piutang (X1)

Pada gambar 4.1 Perputaran Piutang pada perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI memiliki trendline yang fluktuatif setiap tahunnya. Meskipun rata-rata Perputaran
piutang sempat naik pada tahun 2012 dan 2013 tetapi kembali turun pada dua tahun berikutnya,
yaitu pada tahun 2014 dan 2015. Hal ini disebabkan oleh rata-rata penjualan perusahaan
mengalami penurunanan sedangkan perusahaan-perusahaan tersebut memiliki beban penjualan
dan beban lain-lain yang terus meningkat dari tahun ke tahun.

4.1.1.2 Analisis Deskriptif variabel Debt to Equity Ratio (X2)

Pada gambar 4.2 Debt to Equity Ratio pada perusahaan dapat dilihat bahwa selama
perioode tahun 2011-2015 rata-rata arus kas operasi perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI cenderung fluktuatif. Hal ini disebabkan oleh karena perusahaan-perusahaan
tersebut mengalami fluktuasi juga dalam hal hutang dan kegiatan operasional perusahaan lainnya

seperti beban.

4.1.1.3 Analisis Deskriptif Variabel profitabilitas (ROE)

Pada gambar 4.3 rata-rata Profitabilitas (ROE) perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di BElI mengalami fluktuasi sepanjang periode penelitian yaitu rentang tahun 2011 sampai
dengan 2015 dimana rata-rata Profitabilitas (ROE) tertinggi yaitu pada tahun 2012 sedangkan rata-
rata Profitabilitas (ROE) terendah pada tahun 2015. Fluktuasi ini disebabkan perusahaan
mendapatkan laba yang juga fluktuatif setiap tahunnya. Sehingga perusahaan cenderung
mendapatkan laba yang berbeda-beda.

4.1.2. Hasil Analisis Verifikatif
4.1.2.1 Uji Asumsi Klasik

A. Uji Asumsi Normalitas
Uji Normalitas nilai probabiltas yang diperoleh adalah sebesar 0,912 > 0,05 sehingga
sesuai dengan kriteria pengujian dapat disimpulkan bahwa residu dalam model regresi
berdistribusi secara normal, maka model telah memenuhi salah satu syarat untuk
dilakukan pengujian regresi.

B. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi nilai Durbin-Watson yang diperoleh adalah sebesar 1,765 berada diantara
angka dU dan 4-dU (1,59999 < 1,765 < 2,40001). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa model regresi terbebas dari adanya autokorelasi, sehingga model regresi telah
memenuhi salah satu syarat untuk dilakukan pengujian regresi.

C. Uji Multikoliniearitas
Uji Multikoliniearitas hasil nilai tolerance yang diperoleh untuk kedua variabel bebas adalah
sebesar 0,892 > 0,1 dengan nilai VIF sebesar 1.121 < 10. Hasil tersebut menunjukan
bahwa variabel bebas dalam model terbebas dari masalah multikolinearitas, sehingga
model telah memenuhi salah satu syarat untuk dilakukan pengujian regresi.

D. Uji Heterokedastisitas
Uji Heterokedastisitas tidak ada pola yang jelas serta titik yang ada tersebar secara acak,
di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa model terbebas dari masalah heteroskedastisitas, sehingga model
telah memenuhi salah satu syarat untuk dilakukan pengujian regresi.

4.1.2.2 Uji Regresi Linier Berganda
Pada tabel 4.10 nilai konstanta (a) yang diperoleh adalah sebesar 2.918 dengan nilai
koefisien regresi (Bi) sebesar 0,848 X1; 0,493 X2.. Berdasarkan pada nilai-nilai yang diperoleh,
dapat dibentuk persamaan regresi sebagai berikut:
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Y =2.918+ 0.848 X1 + 0.493 X2

Persamaan regresi linier berganda di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a.

4.1.2.3

41.2.4

4.1.2.5

1)

Nilai konstanta sebesar 2.918, menunjukan besarnya Profitabilitas (ROE), jika Perputaran
Piutang dan DER bernilai O.

Koefisien regresi untuk Perputaran Piutang sebesar 0.848 X1 dan bertanda positif, artinya
setiap terjadi peningkatan 1% pada Perputaran Piutang dan DER bernilai konstan,
diprediksikan mampu meningkatkan Profitabilitas (ROE) pada perusahaan makanan dan
minuman.

Koefisien regresi untuk DER sebesar 0.493 X2 dan bertanda positif, artinya setiap terjadi
peningkatan 1% pada DER dan Perputaran Piutang bernilai konstan, diprediksikan mampu
meningkatkan Profitabilitas (ROE) pada perusahaan sektor makanan dan minuman.

Analisis Korelasi

Koefisien Korelasi Parsial antara Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas (ROE)
Pada tabel 4.12, terlihat bahwa nilai korelasi parsial antara Perputaran Piutang

dengan Profitabilitas (ROE) adalah sebesar 0,516 dan termasuk dalam kategori korelasi

yang sedang berada pada interval korelasi antara “0,40 — 0,599”. Nilai korelasi bertanda

positif yang menunjukan bahwa hubungan yang terjadi antara keduanya adalah searah,

artinya semakin tinggi Perputaran Piutang, maka semakin tinggi Profitabilitas (ROE).

Koefisien Korelasi Parsial antara Debt to Equity Ratio Terhadap Profitabilitas (ROE)

Pada tabel 4.13, terlihat bahwa nilai korelasi parsial antara tingkat DER dengan
Profitabilitas (ROE) adalah sebesar 0,442 dan termasuk dalam kategori korelasi yang
sedang berada pada interval korelasi antara “0,40 — 0,599”. Nilai korelasi bertanda positif
yang menunjukan bahwa hubungan yang terjadi antara keduanya adalah searah, artinya
semakin tinggi DER maka semakin tinggi pula Profitabilitas (ROE) perusahaan.

Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4.15 memberikan informasi mengenai hasil pengujian koefisien determinasi
parsial antara Perputaran Piutang dan Debt to Equity Ratio Terhadap Profitabilitas (ROE).
Pada tabel di atas, terlihat bahwa secara parsial Perputaran Piutang memberikan
pengaruh sebesar 27,2%, sedangkan Debt to Equity Ratio memberikan pengaruh sebesar
20,1%, sehingga total pengaruh yang diberikan keduanya adalah sebesar 47.3%.

Uji Hipotesis
Uji t (Parsial)
Pengujian Hipotesis Parsial antara Perputaran Piutang terhadap Profitabilita(ROE)
Rumusan hipotesis parsial yang akan diuji adalah sebagai berikut:
Hoi ; B1 =0 Secara parsial Perputaran Piutang tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas
(ROE).
Ha: ;B1#0 Secara parsial Perputaran Piutang berpengaruh terhadap Profitabilitas
(ROE).
Tingkat signifikansi (a) yang digunakan sebesar 5%.
Kriteria pengujian:
1. Tolak Ho dan terima Ha jika nilai thitung > ttabel / -thitung < -ttabel
2. Terima Ho dan tolak Ha jika nilai thitung < ttabel / -thitung > -ttabel
Mengacu pada tabel distribusi t dengan a = 5% dan df (40-2-1) = 37 untuk
pengujian 2 pihak diperoleh nilai t tabel sebesar + 2.026. Pada gambar 4.6 bahwa nilai t
hitung berada di daerah penolakan Ho (t hitung (3.669) > t tabel (2,026)) sehingga sesuai
dengan kriteria pengujian hipotesis adalah menolak Ho dan menerima Ha yang berarti
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secara parsial Perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROE)
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2) PengujianHipotesis Parsial antara Debt to Equity Ratio terhadap Profitabilitas(ROE)
Rumusan hipotesis parsial yang akan diuji adalah sebagai berikut:
Hoi ; B1 = 0 Secara parsial Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas
(ROE).
Hai ;1 #0 Secara parsial Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Profitabilitas
(ROE).
Tingkat signifikansi (a) yang digunakan sebesar 5%.
Kriteria pengujian:
3. Tolak Ho dan terima Ha jika nilai thitung > ttabel / ~thitung < -ttabel
4. Terima Ho dan tolak Ha jika nilai thitung < ttabel / -thitung > -ttabel
Mengacu pada tabel distribusi t dengan a = 5% dan df (40-2-1) = 37 untuk
pengujian 2 pihak diperoleh nilai t tabel sebesar + 2.026. Pada gambar 4.7 bahwa nilai t
hitung berada di daerah penolakan Ho (thitung (2.997) > t tabel (2,026)) sehingga sesuai
dengan kriteria pengujian hipotesis adalah menolak Ho dan menerima Ha yang berarti
secara parsial Debt to Equity ratio berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROE)
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas (ROE)

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas (ROE). Besarnya pengaruh Perputaran Piutang
terhadap terhadap Profitabilitas (ROE) tersebut sebesar 27,2% sedangkan sisanya 72,8%
dipengaruhi oleh variabel lain seperti perputaran kas, Debt to Equity Rasio, perputaran persediaan,
modal kerja, nilai perusahaan, dan lain-lain. Hubungan antara perputaran piutang dengan
Profitabilitas (ROE) bernilai positif dan berada dikorelasi sedang. Artinya, perputaran piutang
mempunyai hubungan yang sedang terhadap Profitabilitas (ROE). Sedangkan bernilai positif
maksudnya bahwa perputaran piutang berbanding searah dengan Profitabilitas (ROE). Dimana
jika perputaran piutang meningkat maka Profitabilitas (ROE) pun akan meningkat.

Semakin tinggi perputaran piutang ini semakin baik, perputaran piutang menunjukkan
periode terikatnya modal kerja dalam piutang dimana semakin cepat periode berputarnya
menunjukkan semakin cepat perusahaan mendapatkan keuntungan dari penjualan kredit tersebut,
sehingga profitabilitas perusahaan juga ikut meningkat (Bambang Riyanto, 2001:90). Jadi
besarnya perputaran piutang mempengaruhi Profitabilitas (ROE) perusahaan. Hal ini menjawab
fenomena yang telah dikemukakan sebelumnya seperti pada PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
(CEKA) profitabilitas (ROE) beberapa tahun mengalami penurunan secara dua tahun berturut -
turut padahal perputaran piutang yang diperoleh lebih besar dari tahun sebelumya. Dengan hasil
ini menunjukan bahwa faktor lain lebih mempengaruhi Profitabilitas (ROE) dibanding dengan
perputaran piutang. Hal tersebut dapat diakibatkan karena pada perusahaan mengalami beban
usaha yang meningkat dan juga beban bunga yang besar sehingga berdampak pada kemampuan
perusahaan menghasilkan laba yang menurun.

4.2.2 Pengaruh Debt to Equity ratio Terhadap Profitabilitas (ROE)

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
Debt to Equity Rasio terhadap Profitabilitas (ROE). Besarnya pengaruh Debt to Equity Rasio
terhadap terhadap Profitabilitas (ROE) tersebut sebesar 20,1% sedangkan sisanya 79,9%
dipengaruhi oleh variabel lain seperti perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan,
modal kerja, nilai perusahaan, dan lain-lain. Hubungan antara Debt to Equity Rasio dengan
Profitabilitas (ROE) bernilai positif dan berada dikorelasi sedang. Artinya, Debt to Equity Ratio
mempunyai hubungan yang sedang terhadap Profitabilitas (ROE). Sedangkan bernilai positif
maksudnya bahwa Debt to Equity Ratio berbanding searah dengan Profitabilitas (ROE), yang
berarti jika Debt to Equity Ratio naik maka Profitabilitas (ROE) naik begitupun sebaliknya.
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Perusahaan yang meningkatkan utang bisa dipandang sebagai perusahaan yang yakin dengan
prospek perusahaan di masa mendatang, dan utang merupakan tanda atau signal positif yang
dapat meningkatkan kemampuan perusahaan memperoleh laba (Hanafi, 2012:316), jadi besarnya
Debt to Equity Ratio mempengaruhi Profitabilitas (ROE) peusahaan. Hal ini menjawab fenomena
yag telah dikemukakan sebelumnya seperti yang terjadi pada perusahaan PT Indofood CBS
Sukses Makmur Tbk (ICBP) Profitabilitas (ROE) beberapa tahun mengalami penurunan padahal
utang terbilang lebih besar, hal tersebut dapat diakibat karena perusahaan mengalami beban
keuangan yang meningkat, saldo tidak ditentukan penggunaannya yang tinggi, sehingga
mengurangi kemampuan perusahaan mendapatkan laba. Dengan hasil ini menunjukan bahwa
faktor lain lebih mempengaruhi Profitabilitas (ROE) dibanding dengan Debt to Equity Ratio.
Semakin tinggi nilai Debt to Equity Ratio sebuah perusahaan maka akan semakin tinggi nilai
profitabilitas (ROE)nya, hal ini disebabkan jika makin banyak utang yang dipakai perusahaan
sebagai sumber pendanaan dibanding dengan modal sendiri akan meningkatkan keuntungan.
perusahaan dapat menggunakan hutung untuk memperluas usahanya, kinerja manajemen yang
baik mengakibatkan pengembalian atas hutang tersebut bisa tertutupi bahkan mampu
mengembalikan laba yang lebih baik.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Jihan
Salim (2015) yang mengatakan bahwa Debt to Equity Ratio merupakan variabel yang berpengaruh
positif terhadap Return on Equity. Hasil ini mengindikasikan bahwa hutang yang didapat
perusahaan digunakan dengan baik oleh perusahaan sehingga dapt meningkatkan kemampuan
perusahaan mendapatkan laba. Penelitian Nurul Ismi, Wayan Cipta, Ni Nyoman Yulianthini (2016)
menyatakan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan dari Debt to Equity Ratio terhadap Return
on Equity.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, maka peneliti mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Perputaran piutang memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap Profitabilitas
(ROE) pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2011-2015 dengan besarnya pengaruh yang masuk kategori sedang. Hal ini
menunjukan ketika perputaran piutang perusahaan meningkat maka Profitabilits (ROE)
perusahaan akan meningkat.

2. Debt to Equity Rasio memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas (ROE)
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2011-2015 dengan besarnya pengaruh masuk kategori sedang. Hal ini berarti apabila
Debt to Equity Ratio perusahaan meningkat maka Profitabilitas (ROE) perusahaan akan

meningkat.

5.2 Saran
5.2.1 Saran Praktis
a. Bagi Perusahaan :

Bagi perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang
mendapatkan Profitabilitas (ROE) rendah yang disebabkan oleh sedikitnya perputaran
piutang karena penjualannya berkurang dan besarnya rata-rata piutang, sebaiknya untuk
mengatasi hal tersebut maka peusahaan harus lebih meningkatkan penjualannya dan juga
memberikan diskon kepada pelanggannya untuk yang melakukan pembayaran lebih awal
dari jatuh tempo pembayaran piutang agar piutang dari pelanggan dapat tertagih dengan
cepat. Selain itu penyebab Profitabilitas (ROE) rendah disebabkan oleh turunnya
perolehan Deb to Equity Ratio (DER) karena tingginya jumlah hutang, saldo laba yang
tidak ditentukan penggunaannya, imbalan kerja jangka pendek, biaya yang masih harus
dibayar, dan utang lain-lain. Sebaiknya perusahaan lebih mengoptimalkan penggunaan
dana yang diperoleh dari hutang baik jangka pendek maupun jangka panjang untuk
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5.2.2
1)

2)

memperluas usahanya, perusahaan juga sebaiknya harus mengimbangi penggunaan
hutang agar tidak terlalu mengandalkan hutang sebagai modal utama.

Bagi Investor

Investor dapat meggunakan Perputaran Piutang dan Debt to Equity Ratio sebagai acuan
dalam melakukan investasi. Tetapi hendaknya investor juga melakukan analisa pada
indikator lain karena masih banyak indikator lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas
(ROE), walaupun dalam penelitian ini Perputaran Piutang dan Debt to Equity Ratio
berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROE), sehingga investor dapat lebih tepat dalam
memilih keputusan investasinya.

Saran Akademis

Bagi Pengembangan Iimu

Penelitian ini diharapkan dapat membeikan tambahan pengetahuan sebagai sumber
informasi dan sebagai sumbangan pemikiran dalam mengembangkan ilmu akuntansi
keuangan, serta berkontribusi dalam pengembangan penelitian khususnya mengenai
Perputaran Piutang dan Debt to Equity Ratio dan Profitabilitas (ROE) serta sebagai
masukan dan tambahan referensi bagi para pembaca khususnya dalam ilmu pasar modal,
analisis investasi dan portofolio.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan pada penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan metode yang
sama tetapi dengan variabel, unit analis dan sampel yang berbeda agar diperoleh
kesimpulan yang mendukung teori dan konsep diterima secara umum.
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Gambar 2.1
Skema Kerangka Pemikiran
Tabel 3.1
Operasionalisasi variabel

Variabel Konsep Indikator Skala
Perputar | Perputaran _P|utang Perputaran Piutang
an merupakan rasio untuk
piutang membandingkan antara Penjualan Rasio
(x1) penjualan dengan rata- = Rata — rata piuta

rata piutang (Harmono, a rata piutang

2011:109). Sumber : Harmono (2011:109)
Debt to | Debt to Equity Ratio
Equity (DER) menunjukkan rotal Hut
Ratio perbandingan  antara DER = ——— x 100% .
X2) utan dan  ekuitas Tt flodal - Rasio
( 9 Sumber : (Murhadi, 2011:61).

perusahaan (Murhadi,

2011:61).
Profitabil | ROE atau rentabilitas
. -~ ROE
itas modal sendiri
(ROE) merupakan rasio untuk Laba Bersih Setelah Pajak .
Y) mengukur laba bersih = l - X 100 % Rasio

sesudah pajak dengan Total Equity

modal sendiri (Kasmir, ) . )

2013:204). Sumber : Kasmir (2013:204)

Tabel 3.2

Data populasi perusahaan Makanan dan Minuman yan

terdaftar di BEI

NO KODE Nama Perusahaan Tanggal IPO
1 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Thk, PT 11 juni 1997
2 ALTO Tri Banyan Tirta Thk, PT 10 Juli 2012
3 CEKA Cahaya Kalbar Tbk, PT 9 juli 1996
4 DLTA Delta Djakarta Thk, PT 12 feb 1984
5 ICBP Indofood CBS Sukses Makmur Tbk, PT 7 oktober 2010
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6 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk, PT 14 Juli 1994
7 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk, PT 17 Januari 1994
8 MYOR Mayora Indah Tbk, PT 4 Juli1990
9 PSDN Prashida Aneka Niaga Tbk, PT 18 Oktober 1994
10 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk, PT 28 Juni 2010
11 SKBM Sekar Bumi Tbk, PT 28 September 2012
12 SKTL Sekar Laut Tbk, PT 8 September 1993
13 STTP Siantar Top Tbk, PT 16 Desember 1996
14 ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading 2 Juli 1990
Company Thk, PT
Sumber : www.sahamok.com
Tabel 3.4

Sampel Perusahaan Sub Sektor Makanan Dan yang Termasuk Kriteria

NO KODE Nama Perusahaan

1 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, PT

2 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Thk, PT

3 DLTA Delta Djakarta Tbhk, PT

4 ICBP Indofood CBS Sukses Makmur Tbk, PT

5 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk, PT

6 PSDN Prashida Aneka Niaga Thk, PT

7 ROTI Nippon Indosari Corporindo Thk, PT

8 ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Thk, PT

D asrah Penolakan Ho 3

Tabel 3.7
Pedoman untuk memberikan Interpretasi
Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 — 0,199 Sangat rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Daerah Pernerimaan Hao

iD aerah Penolakan Ho

-t tabel o t tabel
(Sumber: Sugiono, 2011:184)

Gambar 3.1
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Gambar 4.1
Grafik Perkembangan Rata-Rata Perputaran Piutang pada Perusahaan Makanan dan
Minuman yang terdaftar di BEIl periode 2011-2015
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Gambar 4.2

Grafik Perkembangan Rata-Rata Debt to Equity Rasio pada Perusahaan Makanan dan
Minuman yang terdaftar di BEl periode 2011-2015
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Gambar 4.3
Grafik Perkembangan Rata-Rata Return on Equity pada Perusahaan Makanan dan
Minuman yang terdaftar di BEI periode 2011-2015

Tabel 4.10
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients| Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.918 12.750 229 .820
perputaran_piutang .848 231 463 3.669 .001
Debt_equity _ratio 493 .165] 379 2.997 .005

a. DependentVariable: Retun_on_Equity
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Tabel 4.12

Hasil Uji Korelasi Perputaran Piutang dengan Profitabilitas (ROE)

Correlations

perputar| Retun_
an_piutalon_Equi

Control Variables ng ty
Debt_equity_ra perputaran_piuta Correlation 1.000 516
to ng Significance (2-tailed) .001
Df 0 37
Retun_on_Equit Correlation .516( 1.000

y Significance (2-tailed) .001
Df 37 0
Tabel 4.13

Hasil Uji Korelasi Debt to Equity Rasio dengan Profitabilitas (ROE)

Correlations

Debt_equi|Retun_o
Control Variables ty_ratio |n_Equity
perputaran_piutan Debt_equity_rati Correlation 1.000 442
9 0 Significance (2-tailed) .005
Df 0 37
Retun_on_Equit Correlation 442 1.000

y Significance (2-tailed) .005
Df 37 0
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Tabel 4.15

Koefisien Determinasi Partial

Coefficients?

Standardized
Coefficients Correlations
Zero-
Model Beta order Partial Part
1 (Constant)
perputaran_piutang 463 .588 516 438
Debt_equity_ratio 379 531 442 .358
a. DependentVariable: Retun_on_Equity
PP
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Gambar 4.6

Grafik Penolakan dan Penerimaan Hy Pada Uji t Perputaran Piutang
Terhadap Profitabilitas (ROE)
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Gambar 4.7

Grafik Penolakan dan Penerimaan Hy Pada Uji t Debt to Equity Ratio
Terhadap Profitabilitas (ROE)

23




